Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto by Nurmila, Nurmila
iKOMPETENSI GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI SMAN 1
BATANG KABUPATEN JENEPONTO
SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.I) Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Oleh :
NURMILA
NIM : T. 20100108062
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN
MAKASSAR
2012
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa skripsi ini benar hasil karya penulis sendiri. Jika di kemudian
hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat dan dibantu
orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh karenanya batal demi hukum.
Makassar, Agustus 2012
Penyusun
NURMILA
NIM : T. 20100108062
iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi saudari Nurmila, Nim: 20100108062,
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan
mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul:
“Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang
Kabupaten Jeneponto”
Memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat
ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.
Makassar, Agustus 2012
Pembimbing I Pembimbing II
Prof.Dr.H. Bahaking Rama, M. Si. Drs.Muzakkir,M.Pd.I
NIP. 19591231 199203 1 001 NIP. 19591231 199003 1 014
iv
KATA PENGANTAR
Syukur Alhamdulillah atas berkat rahmat dan taufiq-Nya skripsi ini
penulis dapat selesaikan, meskipun dalam bentuk sederhana. Semoga dalam
kesederhanaan ini, dari padanya dapat dipetik manfaat sebagai tambahan referensi
para pembaca yang budiman. Penulis juga selalu mengharapkan saran dan koreksi
yang bersifat membangun. Demikian pula salawat dan taslim atas junjungan Nabi
besar muhammad SAW sebagai rahmatan lil alamin.
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan partisipasi dari semua pihak,
baik dalam bentuk dorongan moral maupun material, skripsi ini tidak mungkin
terwujud seperti yang duharapkan. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan
ucapa terimah kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H.A. Qadir Gassing H.T.,MS, selaku Rektor
UIN Alauddin Makassar dan para pembantu Rektor serta
jajarannya.
2. Bapak Dr. H. Salehuddin Yasin, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan para Pembantu Dekan serta dosen-dosen Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Bapak Dr. Susdianto,
M.Si dan Drs. Muzakkir, M.Pd.I, yang tidak henti-hentinya memberikan
motivasi dan bimbingan.
4. Prof. Dr.H. Bahaking Rama, M.si Pembimbing I dan Drs. Muzakkir,
M.Pd.I, selaku Pembimbing II yang dengan tulus dan ikhlas meluangkan
waktunya  memberikan bimbingan dan pengarahan, sehingga skripsi ini
dapat rampung sejak awal hingga selesai.
5. Kepala perpustakaan pusat UIN Alauddin Makassar beserta seluruh staf
dan karyawan.
v6. Secara khusus penulis menghaturkan terima kasih yang setulus-tulusnya
dan seikhlas-ikhlasnya kapada kedua orang tua yang tercinta, atas segala
pengorbanan dan pengertiannya yang disertai dengan do’a dalam
mengasuh, mendidik, dan membimbing penulis sejak kecil hingga
sekarang ini. Begitu pula   handai taulan penulis yang juga ikut
memberikan dorongan baik yang bersifat moril maupun materil.
7. Dan pada rekan-rekan mahasiswa terkhusus PAI 3 dan 4 angkatan 2008
juga rekan-rekan yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu atas
dorongannya kepada penulis dalam menyelesaikan studi ini.
Akhirnya kepada Allah SWT jualah penulis memohon, semoga atas jasa
dan partisipasi dari semua pihak akan mendapatkan limpahan rahmat dari
padanya.
Makassar, Agustus 2012
Penulis
N U R M I L A
NIM : T. 20100108062
vi
DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN SAMPUL ................................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................... ii
HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................... iii
KATA PENGANTAR ..................................................................................... iv
DAFTAR ISI................................................................................................... vi
ABSTRAK ...................................................................................................... ix
BAB  I  PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ................................................................. 1
B. Rumusan Masalah ........................................................................... 3
C. Pengertian Judul dan batasan masalah............................................. 3
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .................................................... 4
E. Garis Besar Isi ................................................................................ 5
BAB  II TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Profesional Guru ........................................................... 7
B. Pengertian Proses Pembelajaran ..................................................... 19
C. Pengertian Pembelajaran dan Faktor-faktor Pembelajaran ............ 21
BAB  III  METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian.....................................................................     43
B. Populasi dan Sampel ....................................................................... 44
C. Instrumen Pengumpulan Data ........................................................ 44
D. Teknik Pengumpulan Data ............................................................. 46
E. Teknik Analisis Data ...................................................................... 47
BAB  IV  HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............................................... 49
B. Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto .... 54
C. Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang
Kabupaten Jeneponto...............................................................            63
D. Masalah yang dihadapi  Guru di SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto..............................................................................................76
vii
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan ..................................................................................... 80
B. Implikasi Penelitian ........................................................................ 81
DAFTAR PUSTAKA
RIWAYAT HIDUP
viii
DAFTAR TABEL
Halaman
1. Keadaan Guru dan Kepala Sekolah.............................................................  50
2. Keaadaan siswa............................................................................................ 52
3. Keadaan Sarana dan Prasarana....................................................................   53
4. Pendapat Rasa Senang yang diterapkan....................................................... 62
5. Pendapat Siswa Tentang Metode.................................................................   63
6. Data Respon Guru.......................................................................................    66
7. Kepribadian Mantap.....................................................................................   67
8. Kepribadian Dewasa.....................................................................................  68
9. Kepribadian Arif..........................................................................................   68
10. Kepribadian Berwibawa...............................................................................   69
11. Guru Berakhlak  dan Teladan......................................................................   70
12. Guru Memahami Siswa................................................................................  70
13. Guru Merancang Program...........................................................................   71
14. Guru Melaksanakan Pembelajaran.............................................................    72
15. Perencanaan pengajaran  (persiapan Mengajar).......................................... 73
16. Keaktifan Guru ......................................................................................... .   74
17. Metode Guru dalam Proses Pembelajaran ..................................................  74
18. Metode yang diterapkan Guru Disesuaikan dengan Materi Ajar...............    75
19. Keadaan Prasarana Proses Pembelajaran....................................................   77
20. Keadaan Buku Penunjang...........................................................................    78
ix
ABSTRAK
Nama : Nurmila
Nim : 20100108062
Fak/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam
Judul :“Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran di
SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto”
Skripsi ini dibahas tentang kompetensi guru dalam proses pembelajaran
mencakup kepribadian guru yang ditunjukkan dengan sifat guru yang arif,
bijaksana, berwibawa, dan sebagainya. sedangkan proses pembelajaran
merupakan kegiatan interaksi antara guru dan siswa berarti bahwa siswa harus
menunjukkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya setelah menerima
pengalaman dari proses pembelajaran.adapun permasalahan dalam penelitian
yaitu: Bagaimana Proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten
Jenepotnto? Bagaimana kompetensi guru dalam proses pembelajaran di SMAN 1
Batang Kabupaten Jeneponto? Masalah apakah yang dihadapi guru dalam
melaksanakan pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto?
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui proses  pembelajaran 2)
Untuk mengetahui kompetensi guru dalam proses pembelajaran dan 3) untuk
melihat masalah-masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di
SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto.
Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian Eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh guru di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto yang
berjumlah 22 orang. Teknik pengambilan subjek penilitian yang digunakan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.
Adapun metode peneliti gunakan adalah statistik deskriptif dan melalui
sumber data dimana guru yang melaksanakan proses pembelajaran. instrumen
pengumpulan data peneliti menggunakan pedoman observasi,wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan teknik
induktif, deduktif,dan komparatif.
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa secara umum
kompetensi guru di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto, meskipun tidak
mencapai tingkat maksimal standar ideal yang harus dipenuhi oleh guru namun
dapat dinilai cukup baik melaksanakan proses pembelajaran.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan dan kebudayaan
manusia yang dinamis dan sarat perkembangan, oleh karena itu, perubahan
atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi
sejalan dengan perubahan budaya kehidupan.1
Berdasar  rumusan tersebut, secara implisit dinyatakan bahwa guru
(pendidik) adalah tenaga profesional yang memiliki kemampuan dalam
merencanakan, melaksanakan, menilai, dan membimbing pembelajaran. Guru
yang profesional diharapkan memiliki kemampuan yang minimal yang
dipersyaratkan atau memiliki kompetensi tersebut dalam melaksanakan tugas-
tugas profesionalnya.2
Tujuan  pembelajaran tidak  pernah tercapai selama komponen lainnya
tidak diperlukan, salah satu  komponen metode adalah  alat untuk mencapai
tujuan, dan metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Ada
beberapa faktor yang terkait dalam proses pembelajaran dan harus diperhatikan
oleh seorang guru. Situasi dan anak didik, tujuan, fasilitas, guru itu sendiri.
semua terikat antara satu dengan yang lainnya.Kewajiban dasar bagi seorang
1Trianto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif dan Progresif (Cet. III ; Jakarta :
Kencana Prenada Group, 2010), h. 1.
2Sulaiman Samad dkk , Profesi Keguruan (Cet. III ; Makassar : FIP – UNM, 2008), h.
20.
2guru adalah mengajar secara profesional bila menginginkan sebuah proses
pembelajaran yang sukses.
Dari penjelasan di atas seorang guru harus kreatif, serta inovatif dalam
pengajaran, misalnya profesionalisme guru dituntut bila dihadapkan pada
beberapa persoalan. Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengajaran
adalah penyajian bahan yang kurang efektif, kurangnya perhatian guru
terhadap variasi penggunaan metode mengajar dalam upaya peningkatan mutu
pengajaran secara baik. Karena sebaik-baik metode tetap tergantung pada guru
yang menerapkannya. Oleh karena itu, profesionalisme guru sangat
berpengaruh terhadap peningkatan proses pengajaran.
Kesuksesan pembelajaran akan mudah, bila seorang guru mampu
memahami akan eksistensinya segala persoalan yang  muncul akan
dilaksanakakan dengan penuh keseriusan.
Interaksi pembelajaran, kesuksesannya tergantung pada peranan penting
guru yang memiliki tingkat kemampuan serta kadar kecepatan pengajaran yang
profesional.
Meskipun guru di bidang pendidikan harus ditingkatkan agar setiap
persoalan yang timbul dilingkungan pendidikan dalam hal ini tanggung jawab
guru terhadap peserta didiknya. jadi seorang guru yang profesional harus
mampu memimpin kegiatan belajar yang efektif dan efisien agar memudahkan
dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Adapun masalah  dihadapi  guru di SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto hanya memiliki kompetensi beberapa saja tidak mencakup semua
3kompetensi, oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian tentang
Kompetensi Guru dalam proses pembelajaran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka penulis  mengajukan beberapa masalah yang menjadi landasan pada
pembahasan selanjutnya. Maka dirumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto?
2. Bagaimana kompetensi guru dalam proses pembelajaran di SMAN 1
Batang Kabupaten Jeneponto?
3. Masalah apakah yang dihadapi guru di SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto dalam melaksanakan pembelajaran?
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional
Pengertian judul dibutuhkan untuk memudahkan pemahaman
pembahasan ini yang berjudul “Kompetensi Guru dalam Proses pembelajaran
di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto”. Maka penulis akan memberikan
pemahaman yang lebih jelas terhadap judul di atas, dan juga untuk
menghindari  salah tafisiran terhadap pembahasan draft ini  maka penulis
memberikan pengertian kata-kata yang dianggap perlu dijelaskan.
Guru adalah salah satu komponen manusia dalam proses pembelajaran
yang ikut berperan dalam profesinya mengajar.3
3Ibid., h. 330.
4Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas profesional.4
Proses pembelajaran adalah merupakan hasil interaksi antara Guru
dengan peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
saling berkomunikasi.5
Berdasarkan judul di atas terdiri dari dua variabel yaitu kompetensi
guru dengan proses pembelajaran  di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto
dimana kompetensi guru harus mampu menguasai bidang keilmuan tertentu
sehingga dalam proses pembelajaran di kelas dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Jadi, setiap guru harus memiliki kompetensi, kompetensi
merupakan kemampuan untuk menentukan sesuatu.
D.Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan yang dilakukan dengan sadar selalu dimaksudkan untuk
mencapai tujuan. Jadi, tujuan dalam hal ini merupakan akhir dari suatu proses.
Demikian halnya  seluruh uraian dalam pembahasan ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran  di SMAN 1 Batang Jeneponto
Kabupaten Jeneponto.
4 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen
5Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar (Bandung : Transito 1983), h.
53.
5b. Untuk mengetahui kompetensi guru dalam proses pembelajaran di
SMAN 1 Batang kabupaten jeneponto.
c. Untuk melihat masalah-masalah yang dihadapi guru di SMAN 1 Batang
Kabupaten Jeneponto dalam melaksanakan pembelajaran.
2. Kegunaan penelitian
Setiap usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana selalu
diharapkan untuk mendatangkan manfaat atau kegunaan. Dalam skripsi ini
yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru dalam Proses Pembelajaran di
SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto”
a. Sebagai bahan informasi bagi kalangan pendidik tentang Kompetensi
guru dalam proses pembelajaran.
b. Sebagai salah satu literatur tambahan dan sumbangsih pemikiran,
khususnya guru dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memudahkan terhadap kajian skripsi ini, maka penulis
membahasnya secara garis besarnya sebagai berikut:
Bab I, sebagai bab pendahuluan, penulis mengemukakan beberapa hal
sebagai landasan pokok, diantaranya mengacu pada latar belakang. Selain itu
terdapat beberapa indikasi yang mendukung sisi skripsi ini yaitu rumusan
masalah, hal inipun dimaksudkan agar kajian skripsi ini tidak keluar dari
pembahasan pokok, baik itu menyangkut kepustakaan maupun hasil penelitian.
Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, yang
6mengetengahkan tujuan serta manfaat diadakannya penelitian ini, kemudian
dilanjutkan dengan pengertian judul yang berhubungan dengan skripsi ini.
Bab II, penulis menguraikan tentang tinjauan pustaka yang meliputi
kompetensi guru yang didalamnya mencakup tentang kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Bab III, penulis memaparkan metode penelitian sebagai dasar
pengembangan kajian skripsi ini yang diantaranya mengetengahkan
pendekatan penelitian, rancangan penelitian, lokasi penelitian atau kehadiran
peneliti, sumber data, teknik analisis data.
Bab IV, pada kajian ini dikemukakan secara singkat gambaran umum
atau kondisi objektif di SMAN hasil penelitian memuat, tentang gambaran
kompetensi guru dalam proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto. pada kajian berikut penulis mengemukakan bagimana kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional
di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto.
Bab V, merupakan bab terkhir dari kajian skripsi ini, yaitu penutup
yang mencakup kesimpulan dan saran.
7BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kompetensi Guru
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional dinyatakan bahwa tenaga kependidikan
bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan pengembangan dan
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada
satuan pendidkan (pasal 39 ayat 1). Pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik
diperguruan tinggi (pasal 39 ayat2).1
1. Kompetensi pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik (UU RI. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Penjelasan pasal 10).2
Pasal 28 ayat (3) bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik dalam RPP tentang guru
dikemukakan bahwa kompetensi merupakan kemampuan dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik, meliputi sebagai berikut:
1Sulaiman  Samad, Profesi Keguruan (Cet. III. Makassar :  FIP UNM, 2008), h. 20.
2Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar : Alauddin Press. 2010), h. 9.
8a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
b. Pemahaman terhadap peserta didik.
c. Pengembangan kurikulum atau silabus.
d. Perancangan pembelajaran.
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik.
f. Evaluasi hasil belajar.
g. Pengembangan peserta didik
2. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi kepribadian mantap,
berakhlak mulia, arif dan bijaksana serta menjadi teladan peserta didik
(UU RI. NO. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, penjelasan pasal 10).
Kepribadian yang mantap menunjukkan kepada seorang guru dapat
disebut sebagai pendidik yang baik, bukan sebaliknya. Kepribadian guru
yang mantap dapat dilihat sebagai berikut
a. Kepribadian yang mantap dan stabil dengan ciri bertindak sesuai
dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, merasa
senang sebagai seorang guru, dan senantiasa konsisten dalam
bertingkah laku sesuai norma aturan yang berlaku.
b. Kepribadian yang mantap dan memiliki kedewasaan
3. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial bagi guru merupakan kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta
9didik, sesama guru, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar (UU RI. No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 10).3
4. Kompetensi profesional
Profesi merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dan menjadi sumber penghidupan penghasilan kehidupan
yang memerlukan keahlian, atau kecakapan yang memahami standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi (UU. RI. No. 14
tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 1 ayat 4).
Profesionalisme mengandung makna sebagai keahlian dan
tanggung jawab (responsibility), baik tanggung jawab intelektual maupun
tanggung jawab moral dan memiliki rasa kesejawatan yang tinggi. Makna
profesionalisme dapat dibedakan dalam 3 dimensi yaitu:4
1. Ekspert atau ahli seorang guru tidak saja menguasai isi pelajaran yang
akan diajarkan, tetapi juga mampu menanamkan konsep mengenai
pengetahuan yang diajarkan.
2. Rasa tanggung jawab guru profesional mempersiapkan diri sematang-
matangnya sebelum mengajar. Dan menguasai apa yang disajikan dan
bertanggung jawab atas segala tingkah lakunya. Tanggung jawab
mengandung makna intelektual, sosial, individual, etis dan religius.
3. Rasa kesejawatan, salah satu tugas dan organisasi profesi adalah
menciptakan rasa aman dan perlindungan jabatan.
3Ibid., h. 49.
4Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. II;
Jakarta : PT Bumi Aksara, 2003), h. 15.
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Yang dimaksud profesional adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan
kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata
pencaharian sesorang. Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai,
tujuan dan kualitas keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan sesorang yang menjadi mata
pencaharian. Sementara itu guru yang memiliki kompetensi yang dipersyratkan
untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.5
Profesionalisme guru mempunyai arti penting yaitu sebagai berikut:
1. Profesionalisme memberikan jaminan perlindungan kepada
kesejahteraan masyarakat umum.
2. Profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki
profesi pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagianmasyarakat
rendah.
3. Profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan
pengembangan diri yang memungkinkan guru dapat memberikan
pelayanan yang sebaik mungkin dan memaksimalkan kompetensinya.6
Kuliatas profesionalisme ditunjukkan oleh 4 sikap yaitu sebagai
berikut:
1. Meningkatkan dan memelihara citra profesi dan memperbaiki kualitas
pengetahuan dan keterampilannya.
5Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karekteristik dan Implementasi
(Cet I ; Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2003), h .6.
6Kunandar, op. cit., h. 48.
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2. Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan
profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas
pengetahuan dan keterampilannya.
3. Mengejar kualitas dan cita-cita  dalam profesi
4. Memiliki kebanggaan terhadap profesinya.7
Guru Sebagai Jabatan Profesi
Seorang guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan
pekerjaan  profesional  yang merupakan upaya pertama yang terus di lakukan
dalam rangka pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan harapan.8
Seorang pekerja profesional guru harus memiliki persepsi filosofis  dan
tanggapan yang bijaksana yang lebih mantap dalam mengkaji dan
melaksanakan pekerjaannya. Kompetensi seorang guru sebagai tenaga
profesional kependidikan, ditandai dengan seventetan diagnosis, redagnosis
dan penyesuaian yang terus menerus dalam hal ini, disamping kecermatan
untuk menentukan langkah guru juga harus sabar, ulet dan telaten serta tanggap
kondisi, sehingga di akhir pekerjaannya akan membuahkan suatu hasil yang
memuaskan.
Guru profesional dituntut memiliki kode etik yaitu norma tertentu
sebagai pegangan yang diakui serta di hargai oleh masyarakat. Kode etik
merupakan landasan moral dan pedoman tingkah laku yang di junjung tinggi
oleh setiap anggotanya guru memiliki otonomi khusus, dapat mengatur diri
sendiri, memiliki sikap mandiri dalam melaksanakan tugas.
7Mulayasa, op. cit., h. 48.
8Sanjaya Wina, Kurikulum dan Pembelajaran teori dan Praktek Pengembangan
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung : Kencana, 2008), h. 8.
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Guru sebagai jabatan profesional memerlukan pendidikan lanjutan dan
latihan khusus (advanced education and special training), maka guru sebagai
jabatan profesional seperti dokter dan lowyer memerlukan pendidikan
pascasarjana.9
Syarat-syarat profesi
Menurut Orstein dan Levine dalam Sucipto (2003) syarat-syarat serta
kriteria yang harus dipenuhi agar suatu jabatan dikatakan profesi sebagai
berikut:
1. Melayani masyarakat merupakan karier yang dilaksanakan sepanjang
hayat  (tidak berganti-ganti pekerjaan )
2. Memerlukan bidang ilmu dan keterampilan tertentu diluar jangkauan
khalayak ramai (tidak setiap orang dapat melakukannya).
3. Menggunakan hasil penelitian dan aplikasi dari teori ke praktek (teori
baru yang dikembangkan dari hasil penelitian).
4. Memerlukan pelatihan khusus dengan waktu yang panjang.
5. Terkendali berdasarkan lisensi baku dan atau memasuki persyaratan
masuk.
6. Otonomi dalam membuat keputusan tentang ruang lingkup kerja (tidak
diatur oleh orang luar)
7. Menerima tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil dan unjuk
kerja yang ditampilkan yang berhubungan dengan layanan yang
diberikan.
9Rahman Getteng , Menuju Guru Profesional dan Beretika (Cet. I; Yogyakarta : Graha
Guru Printika, 2009), h. 51.
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8. Mempunyai komitmen terhadap jabatan dan klien, dengan penekanan
terhadap layanan yang akan diberikan.
9. Memudahkan administrator untuk memudahkan profesinya, relatif,
bebas  dan supervise dalam jabatan.
10. Mempunyai organisasi yang diatur oleh anggota profesi sendiri.
11. Mempunyai asosiasi profesi dan atau kelompok elit untuk mengetahui
dan mengakui keberhasilan anggotanya.
12. Mempunyai kode etik untuk menjelaskan hal-hal yang menggunakan
atau menyasingkan yang berhubungan dengan layanan yang diberikan.
13. Mempunyai kadar kepercayaan diri setiap anggotanya
14. Mempunyai status sosial dan ekonomi yang tinggi.10
Syarat-syarat profesi keguruan
Khusus untuk jabatan guru menurut NEA (Nation Education
Association) memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Jabatan guru harus Memiliki Kriteria ini karena didominasi kegiatan
Intelektual
Malahan lebih lanjut dapat diamati bahwa kegiatan-kegiatan
yang dilakukan anggota profesi ini adalah dasar bagi persiapan dari,
semua kegiatan professional lainnya.
10Sucipto, dkk, Profesi Keguruan (Bahan Belajar Pendidikan Tenaga Kependidikan
Sekolah Menengah)  Proyek Tenaga Kependidikan Tinggi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi,
1993), h. 13.
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2. Jabatan yang harus dimiliki Ilmu yang Khusus.
Semua jabatan mempunyai monopoli pengetahuan yang
memisahkan anggota mereka dari orang awam dan memungkinkan
mereka mengadakan pengawasan tentang jabatannya.
Yang membedakan jabatan profesional dengan non
professional antara lain adalah dalam penyelesaikan pendididkan
melalui kurikulum, yaitu ada yang diatur universitas/institut/melalui
pengalaman praktek dan kuliah diperuntukkan bagi jabatan non
professional.
3. Jabatan Yang Memerlukan Latihan dalam Jabatan
Guru cenderung menunjukkan bukti yang kuat sebagai
jabatan profesional, sebab hampir setiap tahun guru yang bekerja
melakukan berbagai kegitan latihan profesional, baik yang
mendapatkan penghargaan kredit maupun tanpa kredit.
4. Jabatan Yang Menjanjikan Karir Hidup dan Keanggotaan Yang
Permanen.
Di luar negeri syarat jabatan guru sebagai karier permanen,
merupakan titik yang paling lemah dalam menuntut bahwa mengajar
adalah jabatan yang professional, karena jabatan guru menyangkut
hajat orang banyak, maka baku untuk jabatan guru ini sering tidak di
ciptakan oleh anggota profesi sendiri, terutama di Indonesia buku
jabatan guru masih banyak diatur oleh pihak pemerintah, atau pihak
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lain yang menggunakan tenaga guru tersebut, seperti yayasan
pendidikan swasta.
5. Jabatan Yang Mementingkan Layanan diatas Keuntungan Pribadi
Bahwa jabatan mengajar adalah jabatan yang mempunyai
nilai sosial yang tinggi, tidak perlu diragukan lagi baru yang baik akan
sangat berperan dalam mempengaruhi kehidupan yang lebih baik dari
warga Negara, masa depan. Jabatan guru sudah terkenal secara
universal sebagai suatu jabatan yang anggotanya termotivasi oleh
keinginan untuk membantu orang lain bukan disebabkan oleh
keuntungan ekonomi atau keuangan.
6. Jabatan yang Mempunyai Organisasi Professional yang Kuat dan
Terjalin Rapat
Semua profesi yang dikenal mempunyai, organisasi
profesional yang kuat dapat mewadahi tujuan bersama dan melindungi
anggotanya dalam beberapa hal jabatan guru telah memenuhi kriteria
ini dan dalam hal lain belum tercapai.11
Karakteristik guru
Ada beberapa pendapat karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang
guru harus dimiliki  dalam menjalankan perannya dengan baik, adapun
karakteristik yang dimaksud adalah.12
a. Memiliki sifat zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar
karena mencari keridhaan Allah swt.
11Sucipto, op. cit., h. 15.
12Khaeruddin, Pemikiran Nilai dan Etika Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Yayasan
Pendidikan Makassar, 2003), h. 46.
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b. Seorang guru harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa besar, sifat riya,
(mencari nama), dengki, permusuhan perselisihan dan lain-lain sifat
yang tercela.
c. Ikhlas dalam kepercayaan, keikhlasan dan kejujuran seorang guru
didalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah suksesnya
didalam tugas dan sukses murid-muridnya.
d. Seorang guru harus bersikap pemaaf terhadap muridnya ia sanggup
menahan diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak sabar dan
jangan pemarah karena sebab-sebab yang kecil, berpribadi dan
mempunyai harga diri sendiri.
e. Seorang guru harus mencintai murid-muridnya seperti cintanya
terhadap anak-anaknya sendiri, memikirkan keadaan mereka seperti ia
memikirkan keadaan anak-anaknya sendiri.Bahkan seharusnya ia
lebih mencintai murid-muridnya daripada anaknya sendiri.
f. Seorang guru harus mengetahui tabiat pembawaan adat kebiasaan,
rasa dan pemikiran murid-muridnya agar ia tidak keliru dalam
mendidik muridnya.
g. Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan
diberikannya, serta memperdalam pengetahuannya,tentang itu
sehingga mata pelajaran itu tidak akan dangkal.13
13Ibid., h. 46.
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Adapun menurut Abdurrahman An-Nahlawi bahwa guru dapat
melaksanakan perannya dengan baik apabila memiliki karekteristik sebagai
berikut:14
a. Tingkah laku dan pola pikir guru bersifat Rabbani sebagaimana telah
dijelaskan didalam surat Ali imran ayat 79:’Akan tetapi hendaklah
kalian menjadi orang-orang Rabbani”. Yakni hendaklah kalian
bersandar kepada Rabb dengan menaati-Nya mengabdi kepada-Nya
mengikutu syarat-syaratnya mengenal sifat-sifat-Nya. Jika guru telah
memilki sifat Rabbani maka dalam segala kegiatan mendidiknya akan
bertujuan menjadikan para pelajarnya orang-orang Rabbani juga yaitu
orang-orang yang melihat dampak dan dalil-dalil akan keagungan
Allah, khusus kepada-Nya dan merasakan keagungan-Nya pada setiap
peristiwa sejarah, sunah, kehidupan sunah alam atau hukum alam guru
bersabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada anak-anak.
guru mempelajari kehidupan psikis para pelajar selaras dengan masa
perkembangannya ketika ia mengajar mereka, sehingga dia dapat
memperlakukan mereka sesuai dengan kemampuan akal dan kesiapan
psikis mereka.
b. Guru tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia
yang mempengaruhinya jiwa keyakinan dan pola berpikir angkatan
muda. Di samping itu, hendaknya memahami pula berbagai problema
kehidupan modern serta cara bagaimana Islam mengahapi dan
14Ibid., h. 47.
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mengatasinya. Hal ini dapat diupayakan dengan disertai wawasan
tertulis serta keterampilan bertindak, sambil mengikuti informasi dan
keluhan mereka yang menimbulkan keresahan. Dengan kata lain
hendaknya meneliti sebab-sebab keresahan peserta didik dan
menganalisisnya dengan bijaksana dan memuaskan.
c. Guru bersikap adil diantara para pelajarnya, tidak cenderung kepada
salah satu golongan diantara mereka dan tidak melebihkan sesorang
atas yang lain, dan segala kebijaksanaan dan tindakan ditempuh
dengan jalan yang benar dan dengan memperhatikan setiap pelajar,
sesuai dengan perbuatannya serta kemampuannya.15
Dari beberapa pendapat di atas tentang karekteristik yang harus dimiliki
oleh seorang guru dalam menjalankan perannya dalam pembelajarannya adalah
merupakan konsukuensi logis harus dipenuhi oleh guru dalam menjalankan
perannya. Sangat dirasakan dan sesuai dengan realitas yang ada bahwa peran
seorang guru dalam pembelajaran maha berat dan membutuhkan pengorbanan
yang besar untuk membimbing dan mengarahkan peserta didik dari tidak tahu
menjadi tahu. Tidak ada serang guru pun yang mengelak dari perannya dalam
kondisi apapun jika ia menyadari betapa penting perannya dalam kehidupan
peserta didik ketika membutuhkan pertolongan dan bantuannya.
15Ibid., h. 52.
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B. Pengertian Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah hubungan timbal balik antara guru dengan
siswa sebagai suatu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam kegiatan
pendidikan. Sebagai pengajar (memberi pelajaran) dan siswa sebagai penerima
pelajaran (yang diajar). Jadi hubungan antar keduanya adalah salah satu usaha
dari pendidikan dalam mencapai ilmu pengetahuan, kecerdasan, dan
keterampilan. Dengan kata lain pembelajaran berarti adanya hubungan dan
interaksi dan kerjasama antara guru dan siswa dalam mewujudkan proses
pembelajaran.
Istilah pembelajaran merupakan sarana untuk memungkinkan terjadinya
proses dalam arti perubahan perilaku mengenai proses mengalami sesuatu yang
diciptakan dalam pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses dan harus dirancang
mengikuti prinsip-prinsip belajar mengajar baik terkait dengan keluasan bahan
atau materi pengalaman belajar, tempat dan waktu belajar, alat atau sumber
belajar, bentuk pengorganisasian kelas atau cara penilaian.
Pembelajaran merupakan suatu sistem atau proses pembelajaran seperti
yang dikemukakan oleh Al-choiriyah” pembelajaran adalah suatu sistem atau
proses membelajarkan subyek didik atau pembelajaran yang direncanakan atau
didesain dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subyek didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 16
16Al-Choiriyah, Pola Belajar (Balai Diklat Keagamaan Bandung : 2007), h. 1.
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Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan, oleh karena itu untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai
keterampilan mengajar.17
Dari beberapa paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan atau proses membelajarkan subyek
didik dengan memadukan secara sistematis dan kesinambungan suatu kegiatan
untuk mencapai tujuan secara secara efektif dan efisien diperlukan pula
keterampilan guru dalam mengajar.
Jadi istilah pembelajaran yakni proses membuat orang melakukan
belajar terjadi karena ada proses pembelajaran berpusat pada tujuan yang telah
direncanakan.sebelumnya serta adanya unsur kesengajaan dari luar individu
melalui proses belajar dan pembelajaran.
Pembelajaran atau kegiatan belajar merupakan sarana untuk terjadinya
belajar yang direncanakan proses pembelajaran itu sendiri dengan melibatkan
berbagai prinsip dan komponen yang mendukung pembelajaran tersebut
sebagai suatu sistem pembelajaran yang mengandung sejumlah
komponen.Adapun komponen tersebut meliputi: tujuan, sumber belajar,serta
evaluasinya.18
17Mulyasa E, Menjadi Guru Profesional (Cet. VII; PT Remaja Rosdakarya Ofset 2008),
h. 69.
18Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta : Rineka
Cipta 1996), h. 48.
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C. Pengertian Kompetensi Guru dalam proses Pembelajaran
Kompetensi guru yaitu selain bakat dan pengalaman, maka pendidikan
guru juga sangat penting. Pendidikan guru merupakan suatu usaha yang
berencana dan sistematis melalui berbagai program yang dikembangkan dalam
rangka usaha meningkatkan kompetensi guru. Guru yang memiliki kompetensi
secara profesional yaitu guru yang dapat mengembangkan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik, guru yang dapat melaksanakan perannya secara
berhasil, guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
instruksional dan guru tersebut harus mampu melaksanakan perannya dalam
proses belajar mengajar dikelas.19 Oleh karena itu, guru memiliki peranan dan
tanggung jawab untuk lebih mengembangkan kegiatan proses mengajar agar
dapat berjalan secara efektif. Jadi guru harus mengembangkan diri dan
kemampuannya terlebih dulu atau membentuk kompetensi yang matang dalam
dirinyasebelum menjalankan perannya sebagai pemberi motivasi dalam rangka
mewujudkan minat kepada siswanya. Kompetensi yang dimaksud adalah
kemampuan atau kecakapan seorang guru dalam melaksanakan tanggung
jawab dan wewenang yang dibebankan kepada seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.
Kompetensi guru juga merupakan seperangkat pengetahuan
keterampilan,dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru dan
19 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru,(Cet II; Bandung Bumi :Aksara,2008), h. 38
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dosen dalam melaksanakan keprofesionalismenya.20 dengan demikian guru
harus memiliki kemampuan dalam menjalankan perannya dalam melaksanakan
tugas-tugas atau kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawabnya.
Artinya guru yang memiliki kompetensi berartiguru yang yang piawai dalam
melaksanakan profesi keguruan dan dianggap sebagai guru yang kompeten dan
profesional.
Terjadinya proses belajar mengajar antara grur dengan siswa maka
idealnya guru yang kompeten ialah guru yang mengajar tidak hanya menyentuh
aspek kognitif siswa tapi bagaimana guru mampu menyentuh aspek moral
siswa. Karena itu, guru seharusnya memberikan pelayanan bantuan dan
bimbingan yang tepat kepada siswa dengan bantuan yang relevan yang sesaui
dengan tingkat perkembangannya, sehingga potensi siswa dapat dikembangkan
dan diarahkan.21 Memahami dan memberikan pengarahan kepada siswa
merupakan salah satu tugas guru dalam menunjukkan kompetensi yang
dimiliki. Seorang guru yang memiliki kompetensi dalam menjalankan
tanggung jawab dan wewenang yang diamanahkan kepadanya, maka guru
harus bertindak bukan hanya sebagai pendidik tetapi juga siap menjadi
pembimbing dan penyuluh yang setiap saat bersedia membantu siswa dalam
mendengarkan dan menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa.
20 Anwar arifin, Profil guru dan Dosen indonesia, (Cet I; Jakarta: Pusataka Indonesia,
2007), h.17
21 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Cet IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
h.47
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Salah satu tanggung jawab guru yaitu membangkitkan minat siswa,
dengan cara memberikan motivasi atau dorongan, sehingga belajar menjadi
kebiasaan yang menarik bagi siswa. Dengan adanya minat pada diri siswa,
maka akan mempermudah siswa dalam menerima materi pelajaran yang
diberikan oleh seorang guru.
Uraian diatas menunjukkan bahwa kompetensi guru merupakan hal
yang mengacu pada pencapaian efektivitas mengajar yang optimal secara
memadai dalam situasi tertentu didalam kelas maupun diluar kelas. Seorang
guru merupakan penunjang bagi kesuksesan siswa baik dalam perwujudan
kepribadiannya yang efektif maupun dalam berapresiasi dalam membangkitkan
minat belajar.
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa kata pembelajaran dalam
bahasa Inggris dikenal dengan “instruction” yang memiliki pengertian yang
lebih luas dari pengajaran konteksnya guru dan murid diruang formal, sedang
pembelajaran atau “instructional” mencakup pula kegiatan belajar mengajar
yang tidak dihadiri guru secara fisik. Oleh karena dalam “instruction” yang
ditekankan adalah proses belajar, maka usaha yang terencana dalam
memanipulasi sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta
didik. bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan.22
22 Oemar Hamalik , Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung : Transito,
1983), h. 52.
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kamahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.
Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta
dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai pengertian
yang mirip dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda.
Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar
dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan
(aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif)
serta keterampilan (aspek psikomotor) seseorang peserta didik.
Proses pembelajaran merupakan hasil interaksi antara guru dengan
peserta didik atau pebelajar yang terjadi dalam komunikasi. Interaksi yang
dimaksudkan adalah interaksi edukatif, yaitu proses berlansungnya situasi
tertentu antara pendidik dengan peserta didik untuk saling berkomunikasi
dengan sengaja dan direncanakan.
Pada dasarnya proses pembelajaran merupakan inti dari proses
pendidikan yang terjadi antara guru dengan peserta didik yang meliputi empat
komponen. Adapun keempat dimaksud adalah tujuan, bahan, metode, atau alat
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seperti media serta penilaian. Untuk mencapai hasil tersebut, maka diperlukan
tiga faktor, yaitu:
a. Faktor kesiapan; yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk melakukan
sesuatu.
b. Faktor motivasi; yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan
sesuatu.
c. Tujuan yang ingin dicapai.23
Pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi dari rencana saling
ketergantungan antara unsur-unsur pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang
tersusun dari manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.24
Dalam rumusan tentang pembelajaran tersebut, terkandung beberapa
unsur:
a. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahantertulis maupun bahan tidak tertulis.
b. Sumber belajar meliputi semua sumber yang dapat digunakan olehpelajar baik
secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, biasanya dalam situasi informasi,
untukmemberikan fasilitas belajar. Sumber itu meliputi pesan, orang, bahan,
peralatan, teknik dan tata tempat.
23Suyuti, Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek ( Jakarta : PT
Raja Grafindo, 2002), h. 15.
24 Oemar Hamalik, op.cit., h. 54.
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c. Kurikulum
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan
pendidikan. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan
pengajaran, baik umum atau khusus, perlu ditetapkan dengan tepat.
Adanya tujuan yang tepat mempermudah pemilihan materi pembelajaran,
pembuatan materi pembelajaran, madia pembelajaran dan memberi arah
yang jelas dalam belajar peserta didik.25
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan
telah dijabarkan dalam silabus.
d. Media
Media dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat bantu
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Metode dan
media merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainnya
yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan
pelajaran agar sampai pada tujuan. Dalam proses belajar mengajar media
dengan tujuan membantu guru agar proses belajar peserta didik lebih
efektif dan efisien.
25Mappanganro, Kompetensi Kepemilikian Guru, (Cet X, UIN, Alauddin Press,2010), h.
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Unsur- unsur pembelajaran terkandung beberapa:
a). Tujuan
Tujuan merupakan unsur penting dalam sistem pembelajaran yakni
merupakan suatu komponen sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak
dalam merancang sistem yang efektif.
b). Pebelajar
Pebelajar adalah salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran. Pebelajar atau peserta didik dalam arti umum adalah setiap
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan pendidikan.
c). Pembelajar
Tugas utama pembelajar adalah menciptakan kondisi serta
lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat membuahkan semangat
belajar pada pebelajar dalam rangka penciptaan pembelajaran yang
optimal.
Usman mengemukakan empat kemampuan pokok yang harus
dimiliki oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yakni:
a. Kemampuan guru mengembangkan sikap positif dalam kegiatan
pembelajaran.
b. Kemampuan guru bersikap luwes dan terbuka dalam kegiatan
pembelajaran.
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c. Kemampuan guru untuk tampil secara bergairah dan bersungguh-
sungguh dalam kegiatan pembelajaran. Kemampuan guru dalam
mengelola interaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran.26
d). Mengajar
Proses pembelajaran yang merupakan inti dari proses formal, di
dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran.
Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori
utama, yaitu: guru, isi atau materi pelajaran, dan peserta didik atau
pebelajar. Interaksi antara tiga komponen utama tersebut melibatkan
sarana dan prasarana, seperti: metode, media, dan penataan lingkungan
tempat belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran yang
memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
e). Lingkungan dan Proses Belajar
Lingkungan yang dimaksud adalah dalam pengertian luas yang
terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan sosial
banyak berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Melalui interaksi
antara individu dan lingkungan, maka pebelajar memperoleh pengalaman
yang pada gilirannya berpengaruh terhadap perkembangan tingkah
lakunya.
Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok, sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan
26Uzer M. Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1999), h.
21.
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pendidikan lebih banyak tergantung pada bagaimana proses pembelajaran
yang dialami peserta didik atau pebelajar. Dalam membahas pengertian
belajar, penulis mengemukakan beberapa pendapat para ahli pendidikan
sebagai berikut:
Para ahli belajar modern mengemukakan dan merumuskan
pengertian belajar sebagai berikut: “Belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau percobaan dalam diri seseorang yang dinyatakan
dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan
latihan”.27
Para ahli bidang belajar pada umumnya sependapat bahwa
perbuatan belajar itu adalah bersifat kompleks, karena merupakan suatu
proses yang dipengaruhi atau ditentukan oleh banyaknya faktor yang
meliputi berbagai aspek, baik yang bersumber dari dalam diri maupun
yang bersumber dari luar diri manusia.
Oemar Hamalik dalam bukunya yang berjudul Metode Belajar
dan Kesulitan-kesulitan Belajar dijelaskan bahwa belajar menurut ilmu
jiwa daya yakni: jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, seperti berfikir,
mengingat perasaan, mengenal, kemauan, dan lain sebagainya. Daya-
daya ini dapat berkembang dan berfungsi apabila dilatih dengan bahan-
bahan dan cara-cara tertentu.28
27Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar (Bandung : Transito,
1983), h. 21.
28Ibid., h. 23.
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Slameto mengemukakan: Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.29
Abdurrahman mengemukakan:
a. Menurut teori lama, mengajar adalah proses penyerahan kebudayaan
berupa pengalaman dan kecakapan kepada peserta didik atau proses
pewarisan nilai-nilai budaya kepada generasi penerus.
b. Menurut teori baru yang dikembangkan di negara-negara maju, bahwa
mengajar adalah bimbingan guru terhadap belajarnya siswa.30
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
mengajar adalah suatu aktivitas yang tidak sekedar menyampaikan
informasi dari guru kepada anak didik tetapi merupakan kegiatan
mengorganisasikan dan mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan
menghubungkan antara guru dengan peserta didik sehingga terjadi proses
pembelajaran. proses pembelajaran menurut ahli pendidikan:
a. Muh Uzer Usman mengemukakan:
Proses pembelajaran adalah serangkaian perbuatan guru dan siswa
dengan dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam suasana
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi adalah hubungan
timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi
berlansungnya peristiwa pembelajaran. Proses pembelajaran
29Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta,
2002), h. 2.
30Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung Pandang : Bintang Selatan, 1994), h.
26.
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mempunyai arti luas, tidak sekedar abtara guru dengan siswa, tetapi
berupa interaksi edukatif.31
Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa materi
pelajaran, melainkan penanaman nilai pada diri siswa.
b. Abdurrahman mengemukakan:
Proses pembelajaran adalah proses interaksi edukatif (kegiatan
bersama yang sifatnya mendidik) antara guru dan siswa di mana
berlangsung proses transferring (pengalihan) nilai dengan
memanfaatkan secara optimal, selektif dan efektif semua sumber daya
pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran. Proses pembelajaran
adalah transferring nilai yang suasana komunikasi dan interaksi
edukatif yang intensif antara guru dengan siswa, antara siswa dengan
siswa dengan memanfaatkan semua sumber daya pengajaran untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan.32
Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran pada
dasarnya terdiri atas dua yaitu:
1. Faktor Intern
Faktor intern yang adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor intern yang dimaksudkan di sini adalah faktor faktor
intern yang terjadi di tempat belajar, yang di dalamnya termasuk guru dan
peserta didik.
Faktor yang terpenting dalam proses pembelajaran antara guru dan
peserta didik ada tiga yaitu:
a. Faktor Jasmaniah
31Uzer M Usmar, op. cit., h. 1.
32 Ibid., h. 122.
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Untuk mencapai tujuan dalam proses pembelajaran terbentuk
manusia yang utuh di setiap aspek, baik akal, jasmani, rohani dan
kesehatan dengan kehidupan kemasyarakatan, diperlukan syarat mutlak
yakni kesehatan badan.tanpa ditunjang dengan kesehatan badan, maka
terlaksana di sekolah tidak bias dikatakan proses pembelajaran yang
potensial.
Hal ini sejalan dengan pendapat slameto bahwa seorang dapat
belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap
terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan dalam
bekerja, tidur, makan, olah raga dan rekreasi. Oleh karena itu kesehatan
jasmani mutlak diperlukan, karena pada jasmani yang sehat terdapat akal
fikiran yang sehat pula.33
b. Faktor Psikologis
Adapun yang dimaksudkan di sini adalah mengetahui tingkah laku
yang terjadi dalam proses pembelajaran, di mana dalam hal ini termasuk
pembawaan sebagai faktor dasar yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran, karena pembelajaran merupakan perilaku inti dalam proses
pendidikan.
Faktor pembawaan yang mempengaruhi proses pembelajaran,
menurut Slameto meliputi:
a). Intelegensi
33Slameto, op.cit., h. 54.
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Integensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang
baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya
dengan cepat.
b). Perhatian
Perhatian menurut Al-Gazali adalalah keaktifan  jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada objek (benda/hal) atau
sekumpulan abyek. Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik,
usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.
c). Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenamg beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang
diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi berbeda
dengan perhatian, karena sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang
lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang, sedangkan minat
selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ di peroleh kepuasan.34
34 Syaiful Bahri  Djamarah dan aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : Rineka
Cipta, 2002), h. 21.
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d). Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemempuan itu baru
direalisasikan menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
c. Faktor kelelahan
Faktor kelelahan adalah salah satu dari faktor intern yang dapat
mempengaruhi proses pemeblajaran, sebab kelelahan pada seseorang
walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan atas dua macam,
yaitu kelelahan jasmani dan rohani.35
2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, di mana penulis mengelompokkan menjadi tiga faktor yaitu:
faktor keluarga, sekolah dan masyarakat.
a. Faktor keluarga
Keluarga adalah salah satu lingkungan pendidikan yang cukup berperanan
dalam perkembangan siswa, karena dalam keluarga siswa pertama kali
menerima pendidikan. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. Arifin
mengemukakan bahwa  keluarga tidak hanya sebagai persekutuan hidup
antara orang tua dan anak, tetapi juga karena di mana anak mendapatkan
pendidikan pertama baik jasmani maupun rohani.36
b. Faktor sekolah
35Slameto, op. cit., h. 57.
36M. Arifin,  Kapita Selekta Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 1993), h. 90.
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan adalah suatu organisasi dan wadah
kerja sama sekelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan dengan
memanfaatkan semua sumber daya secara selektif, efesien dan efektif.
Sebab dalam hidup dan kehidupan  manusia, tidak hanya hidup dalam
kelurga saja, melainkan juga pada umur tertentu harus terlepas dari rumah
untuk mendapatkan pengalaman-pengalaman yang lebih luas di lur rumah,
baik di sekolah maupun pada masyarakat umumnya.
c. Faktor masyarakat
Dahulu, pembelajaran dimaksudkan sebagai sekedar penyampaian ilmu
pengetahuan, pembelajaran tak terkait dengan belajar, temaksud tujuan,
sebab jika guru telah menyampaikan ilmu pengetahuan, tecapailah maksud
dan tujuan pembelajaran tersebut.
f). Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala
kegiatan segala kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan
tersebut.
Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang ingin dicapai,
oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan
antara dalam upayamencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi
tingkatannya, yakni tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan nasional.
Dimulai dari tujuan pembelajaran  (umum dan khusus), tujuan-tujuan itu
berstingkat, berakumulasi, dan sinergi untuk menuju tujuan yang lebih
36
tinggi tingkatannya, yakni membangun manusia (peserta didik) yang
sesuai yang dicita-citakan.37
Strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen di dalam
sistem pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari komponen lain di
dalam sistem tersebut. Dengan kata lain, strategi pembelajaran
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor (variabel) yang
mempengaruhi strategi pembelajaran ialah:
(a) Faktor tujuan
(b) Faktor materi
(c) Faktor siswa
(d) Faktor fasilitas
(e) Faktor waktu
(f) Faktor guru.38
Teori-teori Pembelajaran
Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki guru adalah
kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.
Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pengajar. Belajar dan mengajar terjadi pada saat
berlansungnya interaksi antara guru dengan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.
Sebagaimana diketahui bahwa tugas guru adalah mengajar dan
mendidik. Oleh karena itu, dalam kegiatan mengajar ini tentu saja tidak dapat
37Toto Rumihat dkk, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. I ; Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 148.
38Ibid., 15.
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dilakukan sembarangan, tetapi harus menggunakan teori-teori belajar tertentu
agar bisa bertindak secara tepat. Walaupun teori belajar tidak dapat diharapkan
sepenuhnya menentukan langkah demi langkah prosedur pembelajaran, namun
ia bisa memberi arah prioritas dalam tindakan guru.
Dalam perencanaan pembelajaran, teori belajar dapat mengungkap
batas-batas kemungkinan dalam pembelajaran dalam melaksanakan
pembelajaran, pengetahuan tentang teori belajar dapat membantu guru dalam
memilih tindakan yang tepat. Guru dapat terhindar dari tindakan yang
kelihatannya baik tetapi nyatanya tidak berhasil meningkatkan proses belajar
siswa. Dengan demikian, guru sebagai pendidik memerluakan rekayasa
pembelajaran dengan tepat berpedoman pada kurikulum yang berlaku, bahkan
menurut Dimyati dan Mudjiono bahwa guru harus menyusun desain
instruksional untuk membelajarkan siswa sehingga tindakan guru dalam kelas
dimaksudkan untuk membelajarkan siswa.39
Istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi
terdapat hubungan yang erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi yang saling
berpengaruh dan saling menunjang satu sama lain. Banyak ahli yang telah
merumuskan pengertian mengajar berdasarkan pandangannya masing-masing.
Perumusan dan tinjauan itu masing-masing memiliki kelebihan dan
kelemahan.berbagai rumusan yang ada pada dasarnya berlandaskan pada teori
pembelajaran tertentu.40
Adapun teori-teori pembelajaran tertentu yang dimaksudkan adalah:
39Mudjiono dan Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta : Rineka Cipta,
2002), h. 3.
40Ibid., h. 58.
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a. Mengajar adalah upaya menyampaikan pengetahuan kepada peserta
didik atau siswa disekolah.
b. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda
melalui lembaga pendidikan sekolah.
c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.
d. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi warga masyarakat yang baik.
e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi
kehidupan masyarakat sehari-hari.41
Peran guru dalam proses pembelajaran  yaitu:42
1. Guru sebagai Sumber Belajar
Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat
penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan
penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya
seorang guru hanya dari pengusaan materi pelajaran.dikatakan guru
yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran  dengan baik,
sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar bagi anak
didiknya.
Sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran hendaknya
guru melakukan sebagai berikut:
41Ibid., h.  64.
42Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidkan (Cet.VI. :
Kencana Prenada, 2009), h. 21.
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a). Sebaiknya guru memiliki bahan referensi yang lebih banyak
dibandingkan dengan siswa.hal ini untuk menjaga agar guru
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang materi yang akan
dikaji bersama siswa.
b). Guru dapat menunjukkan sumber belajar yang dapat dipelajari oleh
siswa yang biasanya memiliki kecepatan belajar diatas rata-rata
siswa yang lain.siswa yang demikian perlu diberikan perlakuan
khusus, misalnya dengan memberikan bahan pengayaan dengan
menunjukkan sumber belajar yang berkenaan dengan materi
pelajaran.
c). Guru perlu melakukan pemetaan tentang materi pelajaran,
misalnya dengan menentukan mana materi inti (core), yang wajib
dipelajari siswa, mana materi tambahan, mana materi yang harus
diingat kembali karena pernah dibahas,dan lain sebagainya.
Melalui pemetaan semacam ini akan memudahkan bagi guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai sumber belajar.
2. Guru sebagai Fasilitator
Guru sebagai fasilitator, berperan dalam memberikan pelayanan
untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebelum
proses pembelajaran dimulai sering guru bertanya: bagaimana caranya
agar ia mudah menyajiakn bahan pelajaran ? Pertanyaan ini memang ada
benarnya.
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Agar dapat melaksanakan peran sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipahami, khususnya agar hal-
hal yang berhubungan dengan pemanfaatan berbagai media dan sumber
pembelajaran.
a) Guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar
beserta fungsi masing-masing media tersebut.
b) Guru perlu mempunyai keterampilan dalam merancang suatu
media. Kemampuan merancang media merupakan salah satu
kompetesi yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional.
c) Guru dituntut untuk mampu mengorganisasikan berbagai jenis
media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar.
3. Guru sebagai Pengelola
Sebagai pengelola pembelajaran, guru berperan dalam
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar
secara nyaman.
4. Guru sebagai Demonstrator
Yang dimaksud dengan guru sebagai demonstrator adalah peran
untuk mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat
membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang
disampaikan.
5. Guru sebagai pembimbing
Agar guru berperan sebagai pembimbing yang baik maka ada
beberapa yang harus dimiliki, diantaranya yaitu:
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a. Guru harus memiliki pemahaman tentang anak yang sedang
dibimbingnya.
b. Guru harus memahami dan terampil dalam merencanakan,
baik merencanakan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai
maupun merencanakan proses pembelajaran.
6. Guru sebagai Motivator
Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu
aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi
dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak
berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya.
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut
untuk kreatif membangkitkan motivasi belajar yaitu:
a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai
b. Membangkitkan minat siswa
c. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar
d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa
e. Berikan penilaian
f. Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa
g. Ciptakan persaingan dan kerjasama
7. Guru sebagai Evaluator
Sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan data
atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah
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dilakukan.terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai
evaluator yaitu:
a. Untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan atau menentukan
keberhasilan siswa dalam menyerap materi kurikulum
b. Untuk menetukan keberhasilan guru dalam melaksanakan
seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.43
43Ibid.,  h. 32.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif adalah penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, dan
aktivitas sosial secara alamiah.
B. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Setiap penelitian memerlukan data atau informasi yang dapat digunakan
untuk menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis penelitian. Data
tersebut diperoleh dari sumber yang jelas dan dapat dipercaya, baik individu,
gejala, peristiwa, dokumen tertulis.
Suharsimi Arikunto mengemukakan, pengertian populasi yaitu
keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai,
maupun hal-hal yang terjadi. 1
Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subyek atau obyek yang memiliki kualitas dan karekteristik tertentu yang
ditetapkan untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya.2
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet, VI; Jakarta: Bina Angkasa, 1989),h. 102
2
sugiyono, Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R dan D, cet. XV;
Bandung: Alfabeta, 2007),h. 90
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.3Jadi sampel penelitian adalah berjumlah 22 orang.
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan
cara sampling jenuh, yakni penulis mengambil semua populasi untuk dijadikan
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, atau
penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat
kecil. 4
Sumber  data dalam penelitian ini adalah semua guru di SMAN 1 Batang
Kabupaten. Jeneponto populasinya berjumlah 22 orang tapi yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah semua guru berjumlah 22 orang yang
melaksanakan proses pembelajaran dan siswa berjumlah 15 orang yang
dimasukkan dalam sumber data.
Kepala sekolah yang diteliti dan siswa diperoleh data primer. Data
primer adalah yang sangat berkaitan erat dengan masalah yang dikaji. Data
sekunder dapat pula diperoleh yang dianggap mengetahui masalah yang diteliti,
yaitu kepala sekolah, dan guru di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto.
C. Instrumen Pengumpulan Data
Penulis menggunakan instrumen penelitian sebagai alat bantu agar
penelitian dapat berjalan secara sistematis dan terstruktur sehingga didapatkan
data yang dibutuhkan.
3
sugiyono, Op.Cit; h. 9
4
sugiyono, Op.Cit; h. 125
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Instrumen adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh
data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a) Pedoman Obsevasi
Pedoman observasi merupakan alat yang digunakan untuk
mengamati langsung objek yang ada hubugannya dengan penelitian.
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematika
dengan fenomena-fenomena yang diteliti.
b) Pedoman Wawancara
Dalam melaksanakan interview (wawancara) perlu dilakukan
secara langsung antara penyelidik dengan objek interview. Hal ini
dimaksudkan agar penyelidik dengan objek dapat lebih terbuka dalam
komunikasi dalam rangka mendapatkan data yang jelas.
Wawancara adalah tehnik mendapatkan data dengan cara
mengadakan tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan
keterangan terhadap objek yang sedang diteliti.
c) Dokumentasi
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai semua
guru di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto serta kompetensi,
termasuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) serta
kegiatan pembelajaran.
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D. Metode Pengumpulan Data
1) Observasi
Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi
yang digunakan adalah observasi langsung sebagaimana dijelaskan oleh
winarno surakhmad yaitu “ teknik pengumpulan data dimana peneliti
mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala
subyek yang diselidik, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi
sebenarnya maupun dilakukan didalam situasi buatan khusus yang
diadakan.5
Observasi langsung tersebut dilakukan dengan datang dan
mengamati secara langsung profesionalisme guru dalam proses
pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto. Penelitian yang
digunakan dalam  observasi dan alat tulis menulis.
2) Interview
Interview yaitu mengumpulkan sejumlah data dan keterangan
dilapangan melalui wawancara atau tanya jawab secara langsung dengan
Guru yang dianggap berkompetensi terhadap masalah yang diteliti.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara yang
5Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Imiah (Edisi
IV ; Bandung Tarsito,1978), h. 135.
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mengajukan pertanyaan dan terwancara yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.6
3) Dokumentasi
Suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan suatu data-data
tertentu. Misalnya tentang jumlah guru dan siswa sebagaimana dimaklumi
hanyalah mungkin diketahui berdasarkan dokumentasi yang ada.
E. Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang
mempelajari tata cara penyusunan atau penyajian data yang dikumpulkan
dalam suatu penelitian dan berfungsi untuk memahami, mendeskripsikan, atau
menerangkan data atau peristiwa yang dikumpulkan dalam suatu penelitian.
Dalam menganalisis data yang telah diperoleh menjadi suatu
pembahasan, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Deduktif, yaitu cara mengelolah data dengan bertitik tolak
dari data yang bersifat umum kemudian mengulasnya menjadi suatu
uraian yang bersifat khusus.
b. Metode Induktif, yaitu analisis data yang berawal dari hal-hal yang
sifatnya khusus kemudian dirumuskan kedalam suatu kesimpulan
yang bersifat umum.
c. Metode Komparatif, yaitu dengan cara membandingkan antara data
yang satu dengan yang lain, kemudian memilih salah satu data
6Suharsimi , Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Suatu Praktek) (Jakarta : Rineka
Cipta 1999), h. 197.
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tersebut yang dianggap kuat untuk menarik suatu kesimpulan yang
bersifat obyektif.
d. Presentase, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
mempresentasekan (%) hasil penelitian untuk membuktikan
kebenaran secara keseluruhan.
Dalam mengolah data dan menganalisis data, penulis menggunakan
analisis kuantitatif deskriptif, dimana analisis kuantitatif deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya dalam bentuk
persentase (%) atau rata-rata sesuai dengan sifat data yang terkumpul, maka
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase dengan
menggunakan rumus persentase, yaitu :
F
P = X 100%
N
Keterangan : P = Persentase
F = jumlah Persentase
N = Responden7
7Anas Sudjono, Statistik Pendidikan (Cet. VI ;Jakarta : Grafindo persada, 1995), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
SMAN 1 Batang adalah suatu lembaga pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum maupun pendidikan keagamaan islam.
SMAN 1 Batang ini dibangun atas dasar kebutuhan masyarakat.
SMAN 1 Batang terletak diKecamatan Batang Kelurahan Togo-Togo
telah berdiri pada tahun 2001.
Sejak berdirinya telah dipimpin oleh 2 orang kepala sekolah masing-
masing:
1. H. Bachtiar Thalib, Sos sejak tahun 2005-2008
2. Hasanuddin S. Pd sejak tahun 2008-2012
2. Keadaan Guru di SMAN 1 Batang
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan
yang secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai
tujuan pendidikan. Tugas guru yang paling utama adalah mendidik dan
mengajar, sebagai seorang guru, ia merupakan perantara yang aktif antara
murid dan ilmu pengetahuan. Sedangkan sebagai pendidik, guru merupakan
medium yang aktif antara murid dengan falsafah negara serta kehidupan
masyarakat dengan segala ragamnya.
Dalam melancarkan proses belajar tentunya ditunjang oleh guru-guru.
Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang pelaksanaannya tidaklah
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dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut berbagai aspek kehidupan
serta memikul tanggung jawab moral yang berat.
Tabel 1
Keadaan Guru DI SMAN 1 Batang Tahun  2012
No Nama Guru Jabatan
1. Hasanuddin, S.Pd Kepala Sekolah
2. Syamsuarni, S.Pd Wakil Kepala sekolah dan
Guru Bahasa Inggris
3. Muckhlis S.Pd Sekertaris
4. Amrin S. Pd Bendahara dan Guru TIK
5. Syaidah S.Ag Guru PAI
6. Herawati S. Pd Guru Geografi
7. Adi S. Pd Guru Matematika
8. Aslam Akib S.Ag Guru PKN
9. Normawati S. Pd Guru Bahasa Indonesia dan
Kesenian
7. Ramlah S.Pd Guru Biologi
9. Ekawati S. Pd Guru Bahasa Inggris
10. Sabuddin S. Pd Guru Olahraga
11. Susi Susanti S. Pd Guru Matematika
12. Basmawati S. Pd Guru Bahasa Indonesia
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13. Saenal S. Pd Guru Olahraga
14. Mardiah S. Pd Guru  Biologi
15. Nasrawati S. Pd Guru Kimia
16 St. Nurhalimah S. Pd Guru PAI
17 Nuraeni S.Pd Guru Sejarah
18 Drs. Marsuki S. Pd Guru Matematika
19 Nurlaeli SE Guru Ekonomi
20 Arifin S. Pd Guru Kimia
Sumber Data: kantor di SMAN 1Batang Kab Jeneponto tahun 2012
Dari tabel 1 di atas, menggambarkan bahwa jumlah guru di SMAN 1
Batang sudah cukup memadai untuk menunjang proses pengajaran di sekolah
tersebut.
Tenaga pengajar (guru) yang ada di SMAN 1 Batang melaksanakan
tugas dengan penuh tanggung jawab sehingga dapat tercipta dan terpelihara
hubungan yang baik antara gurudan siswa, juga dengan lingkungan siswa
sehingga proses belajar mengajar terlaksana dengan baik.
2. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang
eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan proses belajar mengajar. Siswa
adalah pihak yang ingin meraih cita-cita dan memiliki tujuan yang kemudian
berusaha untuk mencapainya secara optimal.
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, maka berikut ini akan
dikemukakan tentang keadaan siswa di SMAN 1 Batang Kec. Batang Kab.
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Jeneponto. Keadaan yang maksudkan penulis disini adalah keadaan siswa
tahun ajaran 2011/2012 yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Keaadaan Siswa di SMAN 1 Batang Tahun 2011/2012
No Siswa Laki-laki Perempuan Jumlah
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
Kelas Xa
Kelas Xb
Kelas Xc
Kelas XI IPA 1
Kelas XI IPS 2
Kelas XII IPA Khusus
Kelas XII IPA
Kelas XII IPS 1
Kelas XII IPS
12
10
17
15
15
15
13
16
15
18
20
18
20
17
15
20
14
1
30
30
35
35
32
30
33
30
30
Sumber Data : Primer di SMAN 1 Batang 2011/2012
Data yang tersaji pada tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa
jumlah siswa terdaftar menggambarkan adanya fluktuasi siswa yang terdaftar
dalam absen, namun secara umum mengalami perkembangan dari tahun ke
tahun. Ini menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah SMAN 1
Batang, dan tidak kalah pentingnya adalah indikasi yang menunjukkan bahwa
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan semakin tinggi.
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3. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMAN 1Batang
Sarana yang ada di SMAN 1 Batang merupakan suatu yang membantu
dalam kelancaran proses belajar  mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
Adapun gedung dan ruangan sekolah di SMAN 1 Batang kecamatan batang
kabupaten jeneponto dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3
Keadaan Sarana dan Prasarana  DI SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
NO Gedung / Ruangan Jumlah
1
2.
3
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
Ruang Kepala Sekolah
Kantor
Gedung
Ruang Kelas
Papan Tulis
Meja-kuri Kepala Sekolah
Meja-kursi Guru
Lemari Kantor
Papan Absen Sekolah
Papan Pengumuman
Laboratorium
Masjid
WC
1
1
2
9
10
1
20
5
1
2
3
1
4
Sumber data : SMAN 1 Batang tahun 2011/2012
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Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa sekolah SMAN 1 Batang
mempunyai sarana yang cukup memadai untuk melaksanakan proses belajar
mengajar untuk terbentuknya insan-insan yang beriman dan ilmuan serta dapat
berguna bagi Nusa, Bangsa dan Negara.
Sedangkan masalah prasarana atau alat juga sangat penting artinya
dalam proses belajar mengajar sarana dan alat pada SMAN 1 Batang
kecamatan batang kabupaten Jeneponto yang masih baik dan dapat dipenuhi
secara keseluruhan, terutam fasilitator yang lansung dapat digunakan oleh guru
ataupun siswa. bahwa SMAN 1 Batang mempunyai prasarana yang memadai
untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar disekolah tersebut.
B. Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
1. Tahap Persiapan
Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran terlebih dahulu dipersiapkan
kegiatan yang dilaksanakan oleh Guru di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
berdasarkan kegiatan belajar Mengajar dibagi atas:
a. Menyusun Silabus
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Menyusun rencana
pelaksanakan dan kegiatan pembelajaran satuan pelajaran.
c. Materi sebelum penentuan materi atau konsep yang dijadikan
sebagai materi terlebih dahulu guru SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto yang dilakukan adalah penyesuaian jadwal pelajaran
yang efektif diajarkan dan dipertimbangkan kesusuaian metode
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pembelajaran yang digunakan dengan materi yang diberikan atau
yang diajarkan.
Dalam melaksanakan suatu proses pembelajaran di SMAN 1 Batang
Kab. Jeneponto seorang guru harus menetapkan tujuan, mengorganisasi materi,
memilih bentuk pengalaman belajar siswa, urutan pelajaran diberikan
kemudian menentukan bagaimana melakukan penilaian terhadap hasil belajar
siswa. selain itu dalam merencanakan materi seorang guru harus mempunyai
wawasan yang luas, sehingga siswa tidak mudah bosan dengan kegiatan yang
dirancang guru.
2. Tahap Pelaksanaan
sesuai dengan acuan silabus yang digunakan: Kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan isi  dari pembelajaran yang
telah dibuat sesuai dengan acuan silabus yang digunakan:
a) Kegiatan Awal
Keberhasilan proses pembelajaran dan ketercapaian tujuan akhir
pembelajaran yang telah ditetapkan akan sangat dipengaruhi oleh kegiatan
awal pembelajaran yang dilakukan guru. Fungsi dari kegiatan awal adalah
untuk menciptakan awal pembelajaran yang efektif sehingga siswa siap
secara penuh untuk mengikuti inti pembelajaran.kegiatan awal adalah
kegiatan yang dilaksanakan untuk menyiapkan siswa yang langsung
berkaitan dengan materi yang akan dibahas. Selain itu kegiatan awal
dilaksanakan untuk membangkitkan motivasi dan perhatian siswa dalam
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mengikuti pembelajaran, menjelaskan kegiatan yang akan
dilalui siswa, dan menunjukkan hubungan antara pengalaman siswa dengan
materi yang akan dipelajari.
Kegiatan yang dapat dilakukan guru pada kegiatan awal ini, antara lain:
a. Membangkitkan motivasi dan perhatian siswa. Guru perlu
membangkitkan perhatian dan memotivasi siswa sebelum
kegiatan berlanjut pada kegiatan inti. Biasanya pikiran siswa
masih teringat pada materi pelajaran yang dibahas sebelumnya.
perhatian siswa dengan menunjukkan gambar atau alat peraga.
b. Memberi acuan. Kegiatan memberi acuan antara lain:
1. Memberitahukan kepada siswa tujuan atau kemampuan yang
diharapkan dikuasai mereka setelah proses pembelajaran
berlangsung.
2. Kegiatan yang akan dilaluinya selama proses pembelajaran
berlangsung, tentang sumber-sumber belajar yang dapat
digunakannya.
c. Apersepsi (membuat kaitan). Salah satu cara untuk menarik
perhatian siswa terhadap materi yang akan dibahas adalah
dengan membuat kaitan. Siswa akan tertarik dengan materi yang
akan dipelajari apabila mereka melihat kaitan atau hubungan
dengan pengalaman mereka sebelumnya atau sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka. Ajukan pertanyaan tentang bahan
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pelajaran yang mempunyai kaitan dan sudah dipelajari
sebelumnya. siswa agar mengemukakan pengalaman yang
berkaitan dengan materi. Melaksanakan tes awal (pre-test). Hal
ini dilakukan untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana
bahan pelajaran yang akan dipelajari sudah dikuasai siswa. Tes
ini dapat dilakukan secara lisan. Informasi hasil tes dapat
digunakan untuk menentukan dari mana pembahasan materi baru
akan dimulai.
Membuka pelajaran adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh
guru untuk menciptakan suasana yang baik agar siswa pusat perhatiannya
terarah kepada guru.
Menutup pelajaran yang dilakukan oleh guru di SMAN 1 Batang
Kabupaten Jeneponto terkadang guru memberikan tugas kepada siswanya
agar materi yang diberikan mudah diingat, maksudnya untuk memberikan
gambaran tentang yang telah dipelajari siswa serta keberhasilan guru
dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
b) Kegiatan Inti
Kegiatan inti dalam pembelajaran merupakan kegiatan yang utama
dalam proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalaman
belajar. Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan
pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan
dalam waktu tertentu.
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Proses kegiatan inti pembelajaran akan menggambarkan
penggunaaan strategi dan pendekatan belajar yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran, karena pada hakekatnya kegiatan inti pembelajaran
merupakan implementasi strategi dan pendekatan belajar. Dalam
pelaksanaan proses pembelajaran guru harus memperhatikan faktor-faktor
yang harus dipertimbangkan yaitu tujuan pembelajaran.
setelah menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
pengarahan tentang tahapan yang harus ditempuh siswa (kegiatan awal
pembelajaran), langkah selanjutnya adalah.sebagai berikut.
 Menjelaskan secara singkat tentang materi pelajaran yang akan
ditugaskan atau dilatihkan kepada siswa.
 Memberikan lembar tugas atau kerja kepada siswa.
 Memantau dan menilai kegiatan siswa.
 Memeriksa atau menilai tugas atau latihan yang telah dikerjakan
siswa.
Guru yang dilakukan di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto sebelum
memasuki materi atau menjelaskan pokok-pokok materi yang dipelajari
siswa,selanjutnya siswa mengamati hal-hal yang berkaitan dengan konsep
yang dipelajari,karena siswa belajar tentang konsep yang telah diajarkan
maka tidak cukup dengan hanya belajar tentang teori, melainkan mereka
harus mengamati baik didalam kelas maupun diluar kelas, agar siswa dapat
lebih mudah mengerti dan mampu untuk mengaplikasikannnya sesuai
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dengan tujuan yang kita harapkan.siswa mendiskusikan hasil pengamatan
yang telah dilakukan dikelas,kemudian ditarik sebuah kesimpulan, siswa
mengumpulkan hasil diskusi yang telah diperoleh kepada guru.
c) Kegiatan Akhir
Kegiatan akhir pembelajaran diartikan sebagai kegiatan menutup
pelajaran, tetapi lebih untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap
kompetensi dan usaha pemantapan penguasaan kompetensi yang
diharapkan. Dengan melakukannya diharapkan guru dapat mengetahui
kompetensi yang sudah atau belum dikuasai oleh siswa. Kegiatan ini
biasanya meninjau kembali penguasaan siswa dan pemberian tes, baik
secara lisan maupun tulisan (penilaian).
Setelah guru memberi penjelasan materi yang telah
diajarkan,biasanya guru yang dilakukan di SMAN 1 Batang Kab.
Jeneponto siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kemudian setelah
diberi penjelasan, kesempatan guru untuk memberikan tugas untuk
mengerjakan dirumah agar siswa berpikir memecahkan masalah atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.
Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
yang dilakukan untuk mengetahui apakah tugas yang telah diberikan dapat
dicapai oleh siswa melalui pembelajaran. Dan dari tugas yang telah
diberikan disitulah dilihat hasil kemampuan siswa dan dapat dinilai oleh
guru.
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Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran,
maka pembelajaran harus terselenggara dengan baik, begitupun pembelajaran
yang telah di laksanakan di dalam kelas khususnya di SMAN 1 Batang
Kabupaten Jeneponto harus dilaksanakan dengan cara yang profesional agar
tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Bagaimana proses pembelajaran di
SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto dapat kita lihat pada hasil wawancara dengan
guru di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Muckhlis S.Pd mengatakan bahwa:
“Proses pembelajaran kami anggap sudah baik  atau efektif, namun
dengan adanya materi kami susun sebelumnya proses pembelajaran
yang kami berikan kepada peserta didik berjalan dengan baik”.1
Sebagaimana diketahui bahwa metode mengajar adalah salah satu cara
atau alat yang dipergunakan dalam menyajikan materi kepada peserta didik,
sebagai usaha yanh dapat membantu atau mempermudah dalam proses
pembelajaran, baik terhadap guru maupun peserta didik.
Metode-metode mengajar yang lazimnya dipergunakan dalam
menyajikan materi kepada peserta didik, sebagai suatu usaha yang dapat
membantu atau mempermudah dalam proses pembelajaran, namun demikian
dari sekian metode tersebut belum tentu semuanya digunakan dalam
melaksanakan pembelajaran.
Salah satu yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran adalah
penggunaan metode mengajar, karena suksesnya tidaknya suatu pengajaran
1 Mukhlis, S. Pd., Guru SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto, wawancara oleh penulis, 29 Juli
2012.
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biasanya tergantung pada ketetapan metode mengajar yang dipergunakan.
Peranan metode yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran dapat dipastikan
tujuan pengajaran dapat dicapai dengan baik.
Metode pengajaran yang digunakan guru di SMAN 1 Batang Kab.
Jeneponto, Mukhlis S.Pd mengatakan bahwa:
“Metode yang kami gunakan dalam melaksanakan proses pembelajaran
tergantung dari materi yang kami ajarkan. Kalau materi itu
membutuhkan metode bervariasi maka kami menggunakan beberapa
metode dalam mengajarkan satu metode pelajaran dalam satu kali
pertemuan, kami menganggap kalau dalam mengajar hanya
menggunakan satu metode, maka materi yang kami ajarkan tidak akan
dipahami oleh peserta didik  secara maksimal”.2
Metode mempunyai peranan yang andil yang cukup besar dalam proses
pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi pencapaian tujuan
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran terkadang
bermacam-macam tergantung dari rumusan tujuan yang ditetapkan dalam
penggunaan metode disamping harus mempertimbangkan faktor lain seperti
pserta didik, guru, situasi, fasilitas yang ada. Jadi semakin tepat penggunaan
metodeakan semakin besar pula pengaruhnya terhadap gairah belajar peserta
didik sekaligus tujuan pembelajaran dicapai dengan baik.
2 Ibid.
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Tabel 4
Pendapat Siswa Tentang Rasa Senang terhadap Metode yang Diterapkan
No. Kategori Jumlah Persentase
1.
2.
3.
Senang
Kurang senang
Tidak senang
10
7
3
50
35
15
Jumlah 20 100 %
Sumber Data: SMAN 1 Batang Tahun 2012
Dari tabel 4 diatas maka dapat dipahami bahwa yang senang 10
orang 50 %, 7 orang yang kurang senang 7 orang 35 % dan 3 orang tidak
senang 15 %.
Keterangan di atas dapat diinterpretasikan bahwa metode yang
digunakan guru mengajar memberi rasa senang terhadap peserta didik, hal ini
dapat dihat bahwa sama sekali tidak ada yang kurang senang ataupun tidak
senang.
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Tabel 5
Pendapat Siswa Tentang Penggunaan Metode yang Bervariasi Mempengaruhi
Gairah Belajar Peserta Didik.
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Bergairah
Kurang Bergairah
Tidak Bergairah
13
7
0
65
35
0
Jumlah 20 100 %
Sumber Data: SMAN 1 Batang Tahun 2012
Dari tabel 5 di atas maka dapat diketahui bahwa siswa yang jumlahnya 20
orang, siswa yang memberikan tanggapan  yang bergairah 13 orang dan 65 %, 7
orang yang kurang bergairah 35 % dan hanya 0 orang tidak bergairah.
Penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa metode yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
yang diterapkan dalam bentuk bervariasi, maksudnya dalam mengajar
menggunakan beberapa metode, dimana hal tersebut sangat mempengaruhi
gairah peserta didik.
C. Kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab.
Jeneponto
Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak
sebagai pengajar yang efektif. Jika padanya terdapat berbagai kompetensi
keguruan dan melaksanakan fungsinya sebagai guru. Tinggi rendahnya
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pengakuan guru salah satunya dapat dipengaruhi oleh pendidikan yang
ditempuhnya dalam mempersiapkan jabatan tersebut. Sungguhpun demikian
masih harus dipertanyakan dan dibuktikan bahwa guru yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi pula kompetensinya jika dibandingkan dengan guru yang
berpendidikan rendah.
Untuk menghasilkan guru yang memiliki kompetensi profesional di
indonesia telah dikembangkan atas dasar analisis tugas yang disyaratkan bagi
pelaksana tugas-tugas keguruan yang harus dipertimbangkan dalam melakukan
rekruitmen guru.
Kompetensi guru di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto khususnya guru
berdasarkan pengamatan dan keterangan wawancara penulis, kepala sekolah di
SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto Hasanuddin S. Pd, mengemukakan bahwa
sebagaimana dikemukakan sebelumnya, bahwa kompetensi keguruan sangat
besar dan penting dalam membantu proses belajar mengajar terhadap peserta
didik,khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar mengajar siswa. Oleh
karena itu, di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto sangat ditekankan aspek
kompetensi, bagi guru yang masih kurang kemampuannya.
Adapun kompetensi guru yang kami tekankan pada SMAN 1 Batang
Kabupaten Jeneponto yaitu kompetensi kepribadian, penguasaan pendidikan,
penguasaan bahan atau materi pengajaran, kompetensi  dalam menyususn dan
melaksanakan program pengajaran menilai hasil dan proses bimbingan yang
dilaksanakan, menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran dan kompetensi pembuatan satuan pelajaran yang baik. Dari hasil
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ini dapat dilihat bahwa selama ini guru-guru yang ada disini sangat baik dalam
penguasaan kompetensi.
Dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi-kompetensi
keguruan, kepala sekolah senantiasa menginstruksikan kepada pihak guru-guru
untuk mengembangkan personalitasnya dengan mengutus dan mengikutkan
berbagai pelatihan dan penataran yang terkait dengan perkembangan profesi
guru itu sendiri, utamanya bagi guru-guru yang masih memiliki kekurangan
dalam penguasaan berbagai komponen kompetensi itu dalam proses belajar
pembelajaran.
Sebelum diuraikan lebih lanjut tentang kompetensi profesional guru
dalam proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto maka
terlebih dahulu perlu diuraikan maksud itu sendiri.
Kompetensi Guru yang dimaksud disini mencakup kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.3
Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah termasuk di SMAN 1
Batang Kabupaten Jeneponto Guru memang memegang peranan penting,
bagaimanapun baiknya materi sebagai bahan mentah yang menyajikan atau
orang yang mengelolahnya, tidak dapat menyajikan dengan baik, dalam artian
bahwa memanfaatkan seluruh alat pelajaran yang ada termasuk didalamnya
menggunakan media di dalam proses pembelajaran tersebut.
3 Kunandara, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan sukses Sertifikasi Guru (Ed. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 75.
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Gambaran umum kompetensi Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1
Batang Kec. Batang Kab. Jeneponto sudah cukup memadai melaksanakan  proses
pembelajaran tidak akan berlansung secara efektif dan efisien ketika tidak
menggunakan metode mengajar.
Tabel 6
Data Respon Guru Tentang Kompetensi Guru
Sub Kompetensi Pedagogik Kepribadian Profesional sosial
Wawasan kependidikan 
Karekteristik individu  
Perkembangan Belajar   
Belajar dan Bimbingan  
Pendekatan Pembelajaran  
Dasar-dasar Bimbingan  
Aktualisasi Potensi  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guru telah memahami
wawasan dan landasan kependidikan sebagai bagian dari kompetensi pedagogik,
sedangkan guru mengetahui bahwa memahami karekteristik individu setiap siswa
sebagai bagian dari kompetensi pedagogik ada 7 sementara 2 orang guru
menganggap bahwa memahami karekteristik individu setiap siswa merupakan
kompetensi kepribadian. Memahami perkembangan dan belajar merupakan bagian
dari kompetensi pedagogik, akan tetapi guru pada SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto yang mengetahuinya hanya 4 orang guru sementara 1orang guru
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beranggapan bahwa memahami perkembangan dan belajar siswa adalah
kompetensi kepribadian dan 1 orang guru beranggapan bahwa hal tersebut
merupakan kompetensi profesional.
Tabel 7
Guru menunjukkan kepribadian yang mantap dan stabil pada SMAN 1 Batang
Kab. Jeneponto
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Mampu
Kurang Mampu
Tidak Mampu
10
8
4
45,46
36,36
18,18
Jumlah 22 100 %
Sumber Data: Observasi 2012
Dari tabel 7 di atas,menunjukkan bahwa tentang kompetensi guru
menunjukkan kepribadian yang mantap dan stabil sebanyak 22 orang mampu
10 orang dan 45,46 %, kurang mampu sebanyak 8 orang 36,36 %, sementara
tidak mampu 4 orang 18,18 %. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
kompetensi guru dalam hal keahliannya dalam melaksanakan tugasnyan sudah
tercapai.
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Tabel 8
Guru Menunjukkan kepribadian yang dewasa
No Indikator Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Mampu
Kurang Mampu
Tidak Mampu
11
8
3
50
36,36
13
Jumlah 22 100 %
Sumber Data: observasi tahun 2012
Dari tabel 8 di atas, guru yang menunjukkan kepribadian dewasa.
mampu sebanyak 11 orang 50 %, yang kurang mampu sebanyak  8 orang dan
36,36 % , sedangkan yang tidak mampu 3 orang 13 %.
Tabel 9
Guru Menunjukkan kepribadian yang arif
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Bagus
Kurang Bagus
Tidak Bagus
12
6
4
54,54
27,27
18,18
Jumlah 22 100 %
Sumber Data: SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Dari tabel 9 di atas, . Bagus sebanyak 12 orang dan 54,54 %, kurang
bagus sebanyak 6 orang dan 27,27 %, sedangkan tidak bagus 4 orang dan 18,18
69
%. Ini menunjukkan bahwa cara guru dalam menunjukkan kepribadian yang
arif terhadap siswanya sudah bagus.
Tabel 10
Guru Menunjukkan kepribadian yang Berwibawa
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Bagus
Kurang Bagus
Tidak Bagus
12
6
4
54
27
18,18
Jumlah 22 100 %
Sumber Data: SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Dari tabel 10 di atas, kompetensiguru dalam hal kepribadian yang
berwibawa.bagus sebanyak 12 orang dan 54 %, kurang bagus sebanyak 6 orang
dan 27 %, sedangkan yang tidak bagus sebanyak 4 orang dan 18,18 % ini
menunjukkan bahwa guru dalam hal memberikan kepribadian yang berwibawa
kepada siswa sudah bagus.
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Tabel 11
Guru Berakhlak Mulia dan dapat Menjadi Teladan
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Teladan
Kurang Teladan
Tidak Teladan
11
7
4
50
31,82
18,18
Jumlah 50 100 %
Sumber Data : SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Dari tabel 11 di atas, menunjukkan Guru yang berakhlak mulia dan
menjadi teladan kepada siswa di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto sebanyak 11
orang dan 50%. teladan Kurang teladan sebanyak 7 orang dan31,82% 4 orang
yang tidak teladan 18,18%.
Dari keterangan di atas memberikan suatu kejelasan bahwa guru yang
berakhlak mulia dan teladan sudah bagus terhadap siswanya.
Tabel 12
Guru Memahami Siswa secara Mendalam di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Bagus
Kurang Bagus
Tidak Bagus
10
12
0
45
54
0
71
Jumlah 22 100 %
Sumber Data : SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Tabel 12 di atas yang mencapai 100 % dari jumlah menunjukkan bahwa
guru yang memahami siswanya secara mendalam bagus 10 orang dan 45%,
kurang bagus 12 orang dan 54%,sedangkan yang tidak bagus hanya 0. Jadi
jumlah keseluruhan mencapai 22 orang yang memahami siswa secara
mendalam.
Tabel 13
Guru Merancang Program untuk Kepentingan Pembelajaran di SMAN 1 Batang
Kab. Jeneponto
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Bagus
Kurang Bagus
Tidak Bagus
6
10
6
27,27
45
27,27
Jumlah 22 100 %
Sumber Data : SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Tabel 13 di atas yang mencapai 100 % dari jumlah menunjukkan bahwa
guru yang memahami siswanya secara mendalam bagus 6 orang dan 27,27%,
kurang bagus 10 orang dan 45%,sedangkan yang tidak bagus hanya 6 orang
dan 27,27%. Jadi jumlah keseluruhan mencapai 22 orang yang merancang
program untuk kepentingan pembelajaran yang diberikan terhadap siswa.
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Tabel 14
Guru Melaksanakan Pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Bagus
Kurang Bagus
Tidak Bagus
14
8
0
63,63
36,36
0
Jumlah 22 100 %
Sumber Data : SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Tabel 14 di atas yang mencapai 100% dari jumlah melaksanakan
pembelajaran bagus 14 orang dan 63,63%, kurang bagus 8 orang dan
36,36%,sedangkan yang tidak bagus hanya 0 orang. Jadi jumlah keseluruhan
mencapai 22 orang melaksanakan pembelajaran untuk kepentingan
pembelajaran yang diberikan terhadap siswa.
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Tabel 15
Perencanaan Pengajaran yang dibuat oleh Guru di SMAN 1 Batang Kab.
Jeneponto
No Sub Persiapan
Mengajar
Ada Tidak
ada Melakukan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
Analisis Materi Pelajaran
Program Tahunan
Program semester
Silabus dan RPP
Melaksanakan Proses
Pembelajaran
Evaluasi






-
-
-
-
-
-






Sumber Data : Hasil wawancara
Dari data tabel 15 diatas dapat kita lihat bahwa guru di SMAN 1 Batang
telah memiliki kelengkapan alat perencanaan pengajaran dan telah melakukan
proses belajar mengajar dan melakukan penilaian atau evaluasi.
Menurut kepala sekolah SMAN 1 Batang , Hasanuddin, S.Pd. kepada
penulis bahwa:
“Perencanaan pengajaran pada setiap mata pelajaran harus disusun
sebelum proses pembelajaran berlansung agar berjalan  dengan baik.
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Yaitu jika menyusun materi atau kurikulum pengajaran maka harus
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa dan harus banyak
menguasai metode mengajar agar siswa tidak cepat bosan”.4
Tabel 16
Keaktifan Guru dalam Memberikan Materi Pelajaran
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Aktif
Kurang  Aktif
Tidak Aktif
7
10
5
31,81
45,46
22,73
Jumlah 22 100 %
Sumber Data : Hasil observasi
Tabel 16 di atas, diketahui bahwa guru yang aktif dalam proses
pembelajaran sebanyak 7 orangdan 31,81% dan kurang aktif sebanyak 10 orang
dan 45,46% dan 5 yang  tidak aktif 22,73%. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Guru di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto, aktif dalam memberikan mata
pelajaran.
Tabel 17
Bagaimana Metode Guru dalam Proses Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
Sangat Menarik
Kurang  Menarik
13
5
59,10
22,74
4 Hasanuddin, S.Pd., Kepala Sekolah  SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto, wawancara oleh
penulis di Batang,  22 Juli 2012.
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3. Tidak Menarik 4 18,18
Jumlah 22 100 %
Sumber Data: SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
Dari tabel 17 diatas yang mencapai 100 % dari jumlah dapat dipahami
bahwa metode yang diterapkan oleh guru sudah menarik adalah 13 dan
59,10% dan kurang menarik 5 dan 22,74% sedangkan yang tidak menarik
4dan 18,18% . Ini menunjukkan bahwa metode mengajar yag diterapkan oleh
guru sudah menarik.
Tabel 18
Metode yang Diterapkan Guru disesuaikan dengan Materi Ajar
No. Metode Melakukan Tidak melakukan
1.
2.
3.
Metode Bermain
Metode Ceramah
Metode Diskusi



-
-
-
Jumlah
Sumber Data : Hasil Observasi
Dari tabel 18 di atas dapat dipahami bahwa metode yang ketiga di atas
yang mereka sering dilakukan sehingga peserta didik tidak mudah bosan
karena menurut sebagian peserta didiknya suka dengan metode yang
diterapkan oleh guru tersebut.
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Sebelum menetapkan metode, guru terlebih dahulu harus mampu
menguraikan ilmu atau kecakapan dan apa-apa yang akan diajarkannya ke
dalam bidang ilmu atau kecakapan yang bersangkutan. Penyusunan unsur-
unsur atau informasi-informasi yang baik itu bukan saja akan memudahkan
peserta didik untuk mempelajarinya, melainkan juga memberikan gambaran
yang jelas sebagai petunjuk dalam menetapkan metode mengajar.
D. Masalah yang Dihadapi Guru di SMAN 1 Batang Kabupaten Jeneponto
Meskipun proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto
sudah dianggap efektif, namun sekolah pasti mengalami yang namanya
masalah dalam pelaksanaannya, baik yang bersifat eksternal maupun internal.
Masalah yang penulis maksudkan dalah terkait dengan pribadi peserta
didik, di mana minat dan gairah belajarnya memang sudah cukup tinggi dalam
proses pembelajaran sebagaimana kita lihat dari hasil wawancara. Namun
demikian kadang dalam mengajar masih ada siswa yang kurang memahami
materi yang diajarkan.
Demikian yang diungkapkan oleh Syamsuarni S. Pd, wakil kepala
sekolah di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto bahwa:
“Pelaksanaan pembelajaran terkadang harus menghadapi beberapa
masalah begitupun pelaksanaan pembelajaran, masih menghadapi
beberapa masalah misalnya, siswa kurang memahami materi yang kami
ajarkan”.5
5Syamsuarni, S. Pd., Wakil kepala sekolah SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto, wawancara
dengan penulis di Batang, 29 Juli 2012.
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Dari keterangan di atas, maka penulis dapat mengambil suatu
kesimpulan bahwa salah satu faktor masalah pelaksanaan pembelajaran terkait
dengan pribadi siswa yakni adanya siswa yang masih kurang memahami atau
menguasai materi pelajaran yang diberikan.
Di samping adanya faktor masalah yang bersifat internal, adapula
masalahnya yang bersifat eksternal,masalah yang bersifat eksternal adalah
sarana dan prasarana yang kurang memadai.
Sehubungan dengan hal tersebut Herawati, S.Pd. menjelaskan bahwa:
“Sarana dan prasarana boleh dikata  disekolah cukup memadai,
namun masih menghadapi masalah seperti buku paket yang
masih terbatas, kemudian alat peraga sehingga mempengaruhi
metode yang kami terapkan”.6
Tabel 19
Keadaan Sarana dan Prasarana Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1
Batang Kab. Jeneponto
No. Kategori Jumlah Persentase
1.
2.
3.
Lengkap
Kurang lengkap
Tidak lengkap
13
5
4
59,10
22,74
18,18
Jumlah 22 100 %
Sumber Data : Hasil observasi
Tabel 19 di atas, diketahui bahwa sarana prasarana guru dalam proses
pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto lengkap 13 dan 59,10%, dan
6 Herawati, S.Pd., Guru SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto, wawancara dengan penulis di
Batang, 24 Juli 2012.
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yang menjawab kurang lengkap sebanyak 5 dan 22,74% yang tidak lengkap 4
dan 18,18%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebenarnya sarana
dan prasarana guru dalam proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab.
Jeneponto, sudah lengkap namun diungkapkan oleh bapak Mukhlis, S. Pd.
bahwa buku paket yang dibutuhkan sebagai penunjang masih kurang dalam
proses pembelajaran.
Hal tersebut dapat pula dilihat dari hasil mengenai buku-buku
penunjang dalam proses pembelajaran.
Tabel 20
Keadaan Sarana Buku-buku Penunjang Proses Pembelajaran di SMAN 1
Batang Kab. Jeneponto
No. Kategori Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
Memadai
Kurang Memadai
Tidak Memadai
8
10
4
36,36
45,46
18,18
Jumlah 22 100 %
Sumber Data : Hasil observasi
Tabel 20 di atas, diketahui bahwa sarana prasarana di SMAN 1 Batang
Kab. Jeneponto 8 dan 36,36 memadai, 10 dan 45,46 kurang memadai dan 4 yang
tidak memadai 18,18.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu masalah yang
dihadapi guru itu kurangnya buku  pelajaran yang dibutuhkan dalam proses
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pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto. Oleh karena itu pengadaan
buku-buku penunjang perlu diperhatikan dari guru.
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BAB V
P E N U T U P
A. Kesimpulan
Pada bab terakhir ini, penulis akan mengemukakan kembali beberapa
kesimpulan dari seluruh isi skripsi disertai dengan beberapa saran sehubungan
dengan persoalan yang dibahas, kesimpulan-kesimpulan yang dimaksud adalah
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah termasuk di SMAN 1 Batang Kabupaten
Jeneponto guru memang memegang peranan penting, bagaimanapun baiknya
materi sebagai bahan mentah yang menyajikan atau orang yang mengelolahnya,
tidak dapat menyajikan dengan baik, dalam artian bahwa memanfaatkan seluruh
alat pelajaran yang ada termasuk didalamnya menggunakan media di dalam
proses pembelajaran tersebut.
2. Kompetensi Profesional Guru dalam Proses Pembelajaran di SMAN 1 Batang
Kec. Batang Kab. Jeneponto sudah cukup memadai melaksanakan  proses
pembelajaran tidak akan berlansung secara efektif dan efisien ketika tidak
menggunakan metode mengajar.
3. Masalah yang dihadapi guru itu kurangnya buku  pelajaran yang dibutuhkan
dalam proses pembelajaran di SMAN 1 Batang Kab. Jeneponto, Oleh karena itu
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seorang guru harus memperhatikan mengenai buku-buku penunjang dan sarana
prasarana agar proses pembelajaran berjalan sebagaimana mestinya.
B. Implikasi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka berikut ini penulis akan
mengemukakan beberapa implikasi penelitian.
1. Seharusnya seorang guru harus  senantiasa memperhatikan metode pengajaran
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, karena semakin bagus
metode yang dipraktikan oleh guru maka akan semakin semangat untuk belajar.
2. Sekiranya  kepada semua guru yang melakukan proses pembelajaran di SMAN
1 Batang ini agar dalam mengajar harus tepat waktu, sesuai dengan yang
diharapkan.
3. Seorang guru harus mampu dalam hal penguasaan materi akan tetapi guru juga
harus pandai dalam memilih metode yang tepat oleh karena itu guru harus
pandai melihat situasi dan kondisi yang akan dihadapinya sehingga tujuan
pembelajaran itu dapat tercapai.
LAMPIRAN
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